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MOTTO 
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sendiri  yang mengubah apa-apa  yang pada diri mereka. (QS. Ar Ra’du: 11) 
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ABSTRAK 

Ulia, Fitriatul. 2016. Pengembangan Petunjuk Praktikum Larutan Penyangga 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk Mengembangkan Keterampilan Generik Sains 

Siswa. Skripsi, Jurusan Kimia. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama  Prof. Dr. Sudarmin, M.Si. dan 

Pembimbing Pendamping Drs. Wisnu Sunarto, M.Si. 

Kata  kunci: inkuiri terbimbing, keterampilan generik sains, petunjuk praktikum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, keefektifan, dan tanggapan 

siswa terhadap petunjuk praktikum larutan penyangga berbasis inkuiri terbimbing 

yang dikembangkan. Pengembangan petunjuk praktikum atas dasar 

ketidaktersediaan petunjuk praktikum yang memberikan kesempatan siswa dalam 

melakukan kegiatan inkuiri laboratorium untuk mengembangkan keterampilan 

generik sains siswa di SMA Negeri 3 Salatiga dan SMA Negeri 13 Semarang. 

Penelitian ini dirancang dengan desain research and development. Desain ini 

menggunakan desain yang diadaptasi dari model 3D termodifikasi yang meliputi 

tahapan define, design, development. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas XI 

IPA 1 SMA Negeri 3 Salatiga. Uji coba skala kecil dilakukan pada 10 siswa kelas 

XII IPA 4 dan uji coba skala besar dilakukan pada siswa kelas XII IPA 2. 

Pemilihan kelas dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan 

data penelitian dilakukan dengan menggunakan lembar validasi, lembar observasi, 

angket dan soal evaluasi. Data penelitian selanjutnya dianalisis dengan metode 

deskriptif kuantitatif. Analisis data meliputi analisis hasil validasi kelayakan, hasil 

penyekoran lembar observasi, analisis hasil tes dengan N-gain, dan analisis 

tanggapan siswa. Hasil validasi terhadap petunjuk praktikum pada aspek 

kelayakan materi, teknik  penyajian, bahasa dan kegrafikan berturut-turut  

mendapat persentase 92,18%, 93,75%, 91,25% dan 89,58% dengan kategori 

sangat layak. Hasil belajar siswa pada aspek kognitif, psikomotor, dan afektif 

serta penguasaan keterampilan generik sains mengalami peningkatan. Harga N-

gain aspek kognitif adalah sebesar 0,55 dengan kategori sedang dan penguasaan 

keterampilan generik sains bahasa simbolik serta inferensia logika berturut-turut 

adalah sebesar 0,53 dan 0,59 dengan kategori sedang. Siswa memberikan respon 

positif terhadap petunjuk praktikum yang dikembangkan. Berdasarkan hasil 

analisis data dapat disimpulkan bahwa petunjuk praktikum larutan penyangga 

berbasis inkuiri terbimbing dinyatakan sangat layak, efektif digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan generik sains, dan mendapat respon positif oleh 

siswa pada penerapannya. 
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ABSTRACT 

Ulia, Fitriatul. 2016. Development of Practical Guidance of Buffers Based Guided 

Inquiry To Develop Students’ Generic Science Skills. Thesis, Department of 

Chemistry. Faculty of Mathematics and Natural Sciences, State University of 

Semarang. main supervisor  Prof. Dr. Sudarmin, M.Si. and the companion 

supervisor Drs. Wisnu Sunarto, M.Si. 

Kata  kunci: generic science skills, guided inquiry, practical guidance 

This study aims to determine the feasibility, effectiveness, and responses of 

students to the practical guidance buffer solution based guided inquiry developed. 

There were no practical guidance that provides students the opportunity to 

conduct inquiry of laboratory science to develop generic skills of students in SMA 

Negeri 3 Salatiga and SMA Negeri 13 Semarang. This study was designed by 

research and development. This design used a design adapted from the modified 

3D model covering the steps define, design, development. These subjects of the 

research were students of class XI Science 1 SMA Negeri 3 Salatiga. Small-scale 

trials conducted on 10 students of class XII Science 4 and a large-scale trial 

conducted in class XII Science 2. Election of the class by using purposive 

sampling technique. Data retrieval research done using validation sheets, 

observation sheets, questionnaires and evaluation questions. The research data 

were analyzed by quantitative descriptive method. Data analysis included analysis 

of the results of the feasibility validation, the results of scoring sheets observation, 

analysis of test results with N-gain, and analysis of student responses. The results 

validate the practical guidance on the feasibility aspects of the material, 

presentation techniques, language and graphics consecutive percentage 92.18%, 

93.75%, 91.25% and 89.58% categorized as very feasible. Student learning 

outcomes in the cognitive, psychomotor, and affective as well as mastery of 

generic science skills increased. N-gain cognitive aspect is 0.55 and the mastery 

of generic science skills of symbolic language and inference are respectively 0.53 

and 0.59. Students responded positively to the practical guidance developed. 

Based on the results of data analysis can be concluded that the practical guidance 

buffer solution based guided inquiry was very feasible, effective, and received a 

positive response by students so that they can be used as a source of learning that 

can improve understanding of concepts and students’ skills generic science. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu kimia adalah ilmu yang mempelajari komposisi, struktur, sifat-sifat 

materi, perubahan suatu materi menjadi materi yang lain dan energi yang 

menyertai perubahan materi (Johnstone, 2002).  Pengetahuan yang ada dalam 

kimia berkaitan dengan fakta yang bersifat makroskopis, mikroskopis dan 

simbolik. Level makroskopis menunjukkan fenomena-fenomena yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dilihat dengan mata. Level mikroskopis 

menjelaskan tentang fenomena-fenomena yang tak teramati seperti partikel, atom, 

dan molekul. Level simbolik merepresentasikan gambar, perhitungan kimia, 

lambang-lambang kimia atau molekul, grafik. Ada dua hal yang berkaitan dengan 

kimia yang tidak terpisahkan, yaitu kimia sebagai produk (pengetahuan kimia 

yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori) temuan ilmuwan dan kimia 

sebagai proses (kerja ilmiah). Oleh sebab itu, pembelajaran kimia dan penilaian 

hasil belajar kimia harus memperhatikan karakteristik ilmu kimia sebagai proses 

dan produk (BSNP, 2006).  

Penjelasan ilmu kimia sebagai produk dan proses kerja ilmiah, di 

antaranya berkaitan dengan adanya kegiatan praktikum di laboratorium. Kegiatan 

praktikum sangat diperlukan dalam pembelajaran kimia yang hakekatnya sebagai 

pembelajaran sains. Kegiatan praktikum adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di laboratorium dengan tujuan untuk melatih keterampilan berpikir 
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siswa, mengembangkan sikap ilmiah siswa, dan dapat melatih siswa untuk 

memecahkan masalah secara kritis (Gupta, 2012). Menurut Parappilly et al. 

(2013) kegiatan laboratorium atau kerja laboratorium adalah suatu bentuk kerja 

praktik yang bertempat dalam lingkungan yang disesuaikan dengan tujuan agar 

siswa terlibat dalam pengalaman belajar yang terencana dan berinteraksi dengan 

peralatan untuk mengobservasi serta memahami fenomena. 

Pembelajaran berbasis inkuiri dapat digunakan sebagai salah satu metode 

untuk meningkatkan prestasi siswa dan mengubah gaya belajar terutama dalam 

melakukan eksperimen atau praktikum (Suwondo & Wulandari, 2013). Inkuiri 

terbimbing merupakan model mengajar yang memungkinkan siswa untuk 

bergerak selangkah demi selangkah mulai dari identifikasi masalah, 

mendefinisikan hipotesis, merumuskan masalah, pengumpulan data, verifikasi 

hasil, dan menarik kesimpulan di bawah arahan guru (Matthew & Kenneth, 2013). 

Bentuk  pembelajaran  inkuiri  terbimbing berupa  memberi  motivasi  kepada  

siswa untuk  menyelidiki  masalah-masalah  yang ada  dengan  menggunakan  

cara-cara keterampilan  ilmiah  dalam  rangka  mencari penjelasan-penjelasannya. 

Pembelajaran  inkuri  terbimbing  lebih menekankan  pada  kolaborasi  siswa  

untuk memecahkan  masalah  secara  berkelompok dan  membangun  pengetahuan  

secara mandiri (Marheni et al., 2014). Menurut Wulandari et al. (2013) model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan konsep diri, sikap ilmiah, 

dan hasil  belajar  serta  meningkatkan kemampuan  siswa  dalam menyatukan 

konstruksi pengetahuan dalam pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
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Sehingga,  pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membantu  siswa menjadi lebih 

mandiri dan bertanggung jawab. 

Menurut Khan & Iqbal (2011) pembelajaran inkuiri laboratorium 

mengembangkan pemikiran tingkat tinggi dan keterampilan siswa dengan 

menempatkan  siswa  berperan  secara  aktif  dalam  proses  pembelajaran  yang 

dihadapkan dengan situasi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari  

(illstructured). Tamir (dalam Koray & Köksal, 2009) menyatakan model inkuiri  

laboratorium juga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

meningkatkan penyelesaian masalah mereka, keterampilan penyelidikan, 

melakukan generalisasi yang tepat tentang point penting dalam ilmu pengetahuan, 

dan untuk  memperoleh  pengetahuan  ilmiah  dan  untuk  memegang  sikap  

positif terhadap ilmu pengetahuan.  

Keterampilan generik sains menjadi hal penting yang harus dimiliki siswa 

dalam melakukan kegiatan laboratorium. Keterampilan generik adalah strategi  

kognitif yang dapat berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, maupun  psikomotor  

yang dapat dipelajari dan tertinggal dalam diri siswa (Susanti et al., 2012). 

Pembelajaran kimia  perlu ditekankan pada keterampilan  generik  sains  (KGS)  

untuk diterapkan dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari 

(Brotosiswojo, 2001). KGS adalah kemampuan berfikir dan bertindak yang 

dimiliki peserta didik berdasarkan pengetahuan sains yang dimilikinya (Liliasari, 

2007). Keterampilan generik juga merupakan kemampuan intelektual hasil  

perpaduan atau interaksi kompleks antara pengetahuan dan keterampilan. Salah 
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satu strategi yang mampu keterampilan generik sains siswa adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing (Yuniarita, 2014). 

Komponen penting yang perlu diperhatikan dalam praktikum adalah 

petunjuk praktikum. Sukardjo (2007) menyatakan salah satu kebutuhan dasar 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran adalah keberadaan petunjuk 

praktikum yang mendukung kegiatan laboratorium. Petunjuk praktikum 

mempunyai peranan yang sangat penting karena sebagai acuan dalam melakukan 

kegiatan di laboratorium. Petunjuk praktikum tersusun secara kronologis dan 

berisi informasi singkat tentang materi, pengantar untuk merumuskan masalah dan 

hipotesis, prosedur kerja, hasil pengamatan, soal-soal yang dapat membantu siswa 

dalam menemukan konsep, serta kesimpulan akhir dari praktikum (Arifin et al., 

2015). Petunjuk praktikum diperlukan agar kegiatan di laboratorium berjalan 

dengan lancar dan tujuan utama pembelajaran dapat tercapai, memperkecil resiko 

kecelakaan yang mungkin terjadi dan lain-lain (Trisnawati, 2011). Penggunaan 

petunjuk praktikum menimbulkan dampak yang positif terhadap peningkatan 

keterampilan dan kinerja siswa, akan tetapi tidak semua sekolah memperhatikan 

keberadaan petunjuk praktikum tersebut.  

Hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 3 Salatiga dan SMA 

Negeri 13 Semarang, menunjukan belum ada petunjuk praktikum berbasis inkuiri 

terbimbing yang secara khusus mengacu pada keterampilan generik sains. Dalam 

kegiatan pembelajaran kimia di laboratorium SMA Negeri 3 Salatiga, petunjuk 

praktikum yang digunakan adalah petunjuk praktikum sederhana berupa catatan 

yang diberikan kepada siswa sebelum pelaksanaan praktikum. Dalam pelaksanaan 
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praktikum siswa juga kurang mengembangkan keterampilan bahasa simbolik 

seperti menuliskan fasa, satuan dan perhitungan yang benar juga belum bisa 

dalam membuat kesimpulan hasil praktikum (inferensia logika). Kegiatan 

praktikum di SMA Negeri 13 Semarang belum menggunakan petunjuk praktikum 

khusus dalam pelaksanaan pembelajarannya. Pelaksanaan praktikum yang 

dilakukan masih mengacu pada lembar kerja siswa yang belum menekankan pada 

keterampilan generik sains sehingga keterampilan generik sains bahasa simbolik, 

pengamatan dan inferensia  logika belum berkembang.  

Proses pembelajaran di sekolah dikatakan berhasil apabila peserta didik 

menguasai materi yang diberikan. Untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran  

diukur dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria ideal ketuntasan 

untuk masing-masing indikator 75% (BSNP, 2006). Hasil observasi yang 

dilakukan di SMA Negeri 3 Salatiga menunjukkan bahwa hasil pembelajaran 

kimia pada materi penyangga yang diselenggarakan di lima kelas adalah belum 

semua siswa memenuhi syarat ketuntasan minimal. Ketidaktuntasan masing-

masing kelas adalah  XI IPA 1 sebanyak 24 dari 37 siswa, XI IPA 2 sebanyak 6 

dari 36  siswa, XI IPA 3 sebanyak 3 dari 33 siswa, XI IPA 4 sebanyak 16 dari 36 

siswa, dan XI IPA 5 sebanyak 22 dari 38 siswa. Dari data tersebut maka proses 

pembelajaran perlu ditingkatkan dalam upaya  meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil wawancara dengan guru kimia maupun siswa menunjukkan bahwa salah 

satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep materi larutan penyangga. Materi larutan 
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penyangga erat kaitannya dengan keterampilan generik meliputi bahasa simbolik, 

pengamatan,dan inferensia logika.  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka dibutuhkan suatu petunjuk  

praktikum pada materi pokok larutan penyangga untuk mempermudah siswa 

dalam melakukan eksperimen berbasis inkuiri. Dengan penggunaan petunjuk 

praktikum ini diharapkan hasil belajar dan keterampilan generik sains khususnya 

keterampilan pengamatan, bahasa simbolik dan inferensia logika dapat 

berkembang. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul 

“Pengembangan Petunjuk Praktikum Larutan Penyangga Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Untuk Mengembangkan Keterampilan Generik Sains Siswa”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang 

dibangun dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah petunjuk praktikum materi penyangga berbasis inkuiri terbimbing 

yang dikembangkan layak digunakan untuk kegiatan laboratorium 

berdasarkan penilaian pakar ? 

2. Apakah petunjuk praktikum larutan penyangga berbasis inkuiri terbimbing 

efektif untuk mengembangkan keterampilan generik sains siswa?  

3. Apakah petunjuk praktikum larutan penyangga berbasis inkuiri terbimbing 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa? 

4. Bagaimana respon siswa terhadap petunjuk praktikum kimia larutan 

penyangga berbasis inkuiri terbimbing untuk mengembangkan keterampilan 

generik sains ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menghasilkan petunjuk praktikum materi penyangga berbasis inkuiri 

terbimbing yang layak digunakan untuk kegiatan laboratorium.  

2. Menghasilkan petunjuk praktikum materi penyangga berbasis inkuiri 

terbimbing yang efektif mengembangkan keterampilan generik sains siswa.  

3. Menghasilkan petunjuk praktikum materi penyangga berbasis inkuiri 

terbimbing yang efektif meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Mengetahui tanggapan siswa terhadap petunjuk praktikum kimia berbasis 

inkuiri terbimbing yang dikembangkan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman dalam mengembangkan petunjuk 

praktikum larutan penyangga berbasis inkuiri terbimbing dalam 

meningkatkan  keterampilan generik sains. 

2. Bagi Siswa 

Membantu meningkatkan hasil belajar dan mengembangkan keterampilan 

generik sains dalam pembelajaran di laboratorium sehingga proses 

pembelajaran lebih bermakna. 
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3. Bagi Guru 

Memberikan gambaran sebagai alternatif dalam memilih media 

pembelajaran dengan model pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran kimia di laboratorium. 

4. Bagi Lembaga 

Memberikan informasi kepada pihak sekolah tentang pengembangan 

petunjuk praktikum kimia berbasis inkuiri terbimbing. 

1.5 Penegasan Istilah 

Untuk memperjelas judul penelitian ini, maka akan dijadikan beberapa 

istilah sebagai berikut : 

1.5.1 Penelitian Pengembangan 

Pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini, yang diteliti dan dikembangkan adalah 

petunjuk praktikum berbasis inkuiri terbimbing. Penelitian pengembangan 

petunjuk praktikum berbasis inkuiri terbimbing ini terdiri dari empat tahap yaitu: 

tahap define, design, development dan disseminate yang mengacu pada model 4-D 

yang direkomendasikan oleh Thiagarajan (1974) yang termodifikasi menjadi 3-D. 

1.5.2 Petunjuk Praktikum 

Petunjuk praktikum adalah pedoman saat melakukan kegiatan praktikum di 

laboratorium. Petunjuk praktikum berisi materi dan  prosedur melakukan 

praktikum yang benar (Trisnawati, 2011). Pada penelitian ini petunjuk praktikum 
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yang dikembangkan berbasis inkuiri terbimbing dalam mengembangkan 

keterampilan generik sains. 

1.5.3 Larutan Penyangga 

Larutan penyangga adalah campuran dari asam lemah dan basa 

konjugasinya atau basa lemah dan asam konjugasinya yang dapat 

mempertahankan harga pH pada penambahan sedikit asam atau basa atau 

pengenceran (Sudarmo, 2013). Pada konteks kurikulum 2006 materi pembelajaran 

larutan penyangga meliputi analisis larutan penyangga dan bukan penyangga, 

prnghitung pH dan pOH larutan penyangga, menghitung pH larutan penyangga 

dengan penambahan sedikit asam atau sedikit basa atau dengan pengenceran, serta 

menjelaskan fungsi larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup. 

1.5.4 Inkuiri Terbimbing 

Pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) yaitu suatu model 

pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan 

atau petunjuk cukup luas kepada siswa (Matthew & Kenneth, 2013). Dalam 

penelitian ini langkah-langkah inkuiri terbimbing adalah menemukan masalah, 

membuat hipotesis, melakukan eksperimen, menguji hipotesis serta membuat 

kesimpulan dari kegiatan pembelajaran  yang telah dilakukan. 

1.5.5 Keterampilan Generik Sains 

Keterampilan generik sains merupakan keterampilan yang harus dimiliki 

peserta didik untuk menghadapi dunia kerja dan kehidupan. Keterampilan generik 

pada bidang sains meliputi pengamatan, kesadaran tentang skala, bahasa simbolik, 

logical frame, konsistensi logis, hukum sebab akibat, pemodelan, inferensia logika 
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dan abstraksi (Brotosiswoyo, 2001; Sudarmin, 2007). Berdasarkan hasil analisis 

dari materi larutan penyangga mengacu pada indikator maka penelitian ini 

mengukur tiga keterampilan generik sains yaitu pengamatan, bahasa simbolik dan 

infersia logika.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Petunjuk Praktikum Kimia dan Pengembangannya 

Praktikum merupakan ciri khusus pembelajaran kimia, sehingga  

praktikum tidak bisa lepas dari pembelajaran kimia untuk memperoleh  

pengalaman laboratorium serta pengalaman untuk investigasi (Susilaningsih, 

2012). Model pembelajaran berbasis praktikum mempengaruhi penguasaan 

konsep oleh siswa (Sudesti et al., 2014). Hal ini antara lain karena kegiatan 

praktikum dapat meningkatkan kemampuan dalam mengorganisasi, 

mengkomunikasi, dan  menginterpretasikan hasil observasi (Hayat et al., 2011). 

Kegiatan praktikum  laboratorium dapat meningkatkan sikap kritis, keterampilan 

proses sains,  ataupun  sikap  ilmiah siswa (Sumintono et al., 2010).  

Kegiatan praktikum merupakan cara yang sesuai untuk memenuhi  

tuntutan belajar sains berdasarkan hakekat sains dan melatihkan inkuiri ilmiah 

(Adisendjaja, 2009). Hayat  et al. (2011) menyebutkan pembelajaran praktikum 

berdampak positif dalam mengembangkan sikap ilmiah siswa. Strategi belajar  

dengan praktikum dapat mendukung siswa untuk mengembangkan keterampilan 

dan kemampuan berpikir  (hands on dan minds on). Dengan pembelajaran 

praktikum siswa dirangsang untuk aktif dalam menyelesaikan masalah, berpikir  

kritis dalam menganalisis permasalahan dan fakta yang ada, serta menemukan 
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konsep dan prinsip, sehingga tercipta kegiatan belajar yang lebih bermakna 

dengan suasana belajar yang kondusif. 

Menurut Surianto (2012) pembelajaran menggunakan praktikum harus 

diawali beberapa petunjuk agar diperoleh output yang diharapkan. Petunjuk 

praktikum adalah pedoman saat melakukan kegiatan praktikum di laboratorium. 

Petunjuk praktikum yang digunakan harus jelas sehingga siswa melakukan 

percobaan dengan cara yang tepat dan sebagai hasilnya mereka bisa memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, kelebihan sikap dan pemahaman ilmiah. Petunjuk 

praktikum laboratorium memiliki tempat yang penting dalam pengajaran dan 

pembelajaran kimia karena memberikan banyak manfaat kepada siswa (Gupta,  

2012) 

 Menurut Sawitri sebagaimana yang dikutip Trinaswati (2011) penyusunan 

petunjuk praktikum memiliki beberapa tujuan : 

1. Mengaktifkan siswa 

Tujuan diberikan petunjuk praktikum agar siswa tidak hanya belajar teori 

di kelas dan menerima penjelasan-penjelasan yang diberikan oleh guru. 

Diharapkan siswa lebih aktif melakukan kegiatan belajar untuk menemukan 

sendiri perolehan belajar (pengetahuan dan keterampilan), 

2. Membantu siswa / mengelola perolehannya 

Siswa yang mendapatkan petunjuk praktikum tidak hanya menerima 

pengetahuan dan keterampilan yang diberikan oleh guru, melainkan setelah 

melakukan kegiatan yang diuraikan dalam petunjuk praktikum dapat menemukan 

atau memperoleh sendiri tanpa bantuan guru. 
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3. Membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan proses 

Siswa dapat melakukan dan mengembangkan keterampilan proses 

terutama dengan disediakan rincian kegiatan dalam petunjuk praktikum. Siswa 

dapat bekerja secara mandiri ataupun berkelompok. 

Pengembangan bahan ajar sesuai Depdiknas (2008), maka petunjuk 

praktikum harus sesuai dengan tuntutan kompetensi yang harus dikuasai oleh 

peserta didik diperlukan analisis terhadap SK-KD, analisis sumber belajar, dan 

penentuan jenis serta bahan ajar, penyusunan serta evaluasi. 

1. Analisis SK-KD 

Analisis SK-KD dilakukan untuk menentukan kompetensi-kompetensi 

mana yang memerlukan bahan ajar. Dari hasil analisis ini dapat diketahui berapa 

banyak bahan ajar yang harus disiapkan dalam satu semester tertentu dan jenis 

bahan ajar mana yang dipilih.  

2. Analisis sumber belajar 

Sumber belajar yang akan digunakan sebagai bahan penyusunan bahan 

ajar perlu dilakukan analisis. Analisis dilakukan terhadap ketersediaan, 

kesesuaian, dan kemudahan dalam memanfaatkannya. Caranya adalah 

menginventarisasi ketersediaan sumber belajar yang dikaitkan dengan kebutuhan. 

3. Pemilihan dan penentuan bahan ajar  

Pemilihan dan penentuan bahan ajar dimaksudkan untuk memenuhi salah 

satu kriteria bahwa bahan ajar harus menarik, dapat membantu siswa untuk 

mencapai kompetensi. Sehingga bahan ajar dibuat sesuai dengan kebutuhan dan 

kecocokan dengan KD yang akan diraih oleh peserta didik.  Jenis dan bentuk 
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bahan ajar ditetapkan atas dasar analisis kurikulum dan analisis sumber bahan 

sebelumnya. 

4. Penyusunan bahan ajar 

Dalam menyusun bahan yang perlu diperhatikan adalah bahwa judul atau 

materi yang disajikan harus berintikan KD atau materi pokok yang harus dicapai 

oleh peserta didik. 

5. Evaluasi 

Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah bahan ajar telah baik 

ataukah masih ada hal yang perlu diperbaiki. Komponen evaluasi mencakup 

kelayakan isi, kebahasaan, sajian, dan kegrafikan. 

Petunjuk praktikum dikatakan sangat layak, layak, kurang layak atau tidak 

layak mengacu pada standar yang dikeluarkan oleh BSNP tahun 2006. Aspek-

aspek petunjuk praktikum yang yang akan dinilai atau divalidasi antara lain aspek 

materi, aspek penyajian, aspek kebahasaan dan aspek kegrafisan. Hasil validasi 

petunjuk praktikum yang dikembangkan kemudian dicocokkan dengan nilai pada 

tabel penilaian sehingga dapat diketahui tingkat kelayakan petunjuk praktikum 

yang dikembangkan sesuai dengan kriteria kualitatif kelayakan yang dibuat.  

2.1.2 Inkuiri Terbimbing  

Inkuiri yang dalam bahasa Inggris inquiry, berarti pertanyaan, atau 

pemeriksaan, peyelidikan (Trianto, 2007). Inkuiri menurut Gulo (2004: 84-85)  

berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki  secara  sistematis,  kritis, logis, 

analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan  penuh  
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percaya diri. Dalam pembelajaran inkuiri, siswa diprogramkan agar selalu aktif 

secara mental maupun fisik. Materi yang disajikan guru bukan begitu saja 

diberikan dan diterima oleh siswa, tetapi siswa diusahakan sedemikian rupa 

sehingga mereka memperoleh berbagai pengalaman dalam rangka “menemukan 

sendiri” konsep-konsep yang direncanakan oleh guru (Ahmadi, 2008).  

Model inkuiri merupakan pengajaran yang mengharuskan siswa mengolah 

pesan sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. Tujuan 

utama model inkuiri adalah mengembangkan keterampilan intelektual, berfikir 

kritis, dan mampu memecahkan masalah secara ilmiah (Dimyati & Mudjiono, 

2002). Pembelajaran inkuiri pada umumnya berkaitan dengan keterlibatan siswa. 

Dkeidek et al. (2012) menyebutkan perlunya mengubah metode pembelajaran dari 

pendekatan yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa dengan 

praktikum berorientasi inkuiri untuk memberikan kesempatan kepada semua 

siswa untuk menggunakan kemampuan kognitif (berfikir) tingkat tinggi.  

Ada empat jenis tingkat inkuiri, yakni controlled inquiri, guided inquiri, 

modeled inquiry dan free inquiry (Parappilly et al., 2013). Controlled inquiry 

adalah pembelajaran inkuiri dimana guru memilih topik permasalahan dan 

sekolah menyediakan sumber daya yang cukup untuk keberhasilan proses 

pembelajaran. Guided inquiry adalah pembelajaran inquiri dimana siswa 

melakukan praktikum secara berkelompok, dan diakhir pembelajaran semua siswa 

diharapkan dapat menciptakan produk akhir yang sama dan atau laporan yang 

mencakup isi serupa. Modeled inquiry adalah pembelajaran inkuiri dimana siswa 

menjadi “model” yang bertindak sebagai guru sedangkan seorang ahli menjadi 
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pelatihnya. Siswa memiliki lebih banyak kebebasan dalam memilih topik, metode 

dan proses. Free inquiry adalah pembelajaran inkuiri dimana siswa bertanggung 

jawab atas semua yang dilakukan meliputi: memilih topik, isu-isu kunci, dan 

pertanyaan dalam presentasi, serta penulisan laporan. Di dalam penelitian ini jenis 

inkuiri yang digunakan adalah tipe guided inquiry (inkuiri terbimbing). 

Pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) yaitu suatu model 

pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan 

atau petunjuk cukup luas kepada siswa (Matthew dan Kenneth, 2013). Inkuiri 

terbimbing cukup efektif untuk membuat  variasi suasana pola pembelajaran 

kelas. Guru memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa dalam 

melakukan kegiatan-kegiatan sehingga siswa yang berpikir lambat atau siswa 

yang mempunyai kemampuan berpikir rendah tetap mampu mengikuti kegiatan-

kegiatan yang sedang dilakukan dan siswa mempunyai intelegensi tinggi tidak 

memonopoli kegiatan. Pembelajaran inkuiri terbimbing  merupakan pembelajaran  

kelompok  dimana siswa  diberi  kesempatan  untuk berfikir mandiri dan saling 

membantu dengan teman yang lain. Pembelajaran inkuiri terbimbing 

membimbing siswa untuk memiliki tanggung jawab individu  dan tanggung jawab 

dalam kelompok (Ambarsari et al., 2013). 

Pada dasarnya siswa memperoleh pedoman sesuai dengan yang diperlukan 

selama proses pembelajaran (Villafonzallo, 2014). Pada tahap awal, guru banyak 

memberikan bimbingan, kemudian pada tahap-tahap berikutnya bimbingan 

tersebut dikurangi, sehingga siswa mampu melakukan proses inkuiri secara 

mandiri (Furtak, 2006). Bimbingan yang diberikan dapat berupa pertanyaan-
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pertanyaan dan diskusi multi arah yang dapat menggiring siswa agar dapat 

memahami konsep pelajaran (Barrow, 2006). Selama berlangsungnya proses 

belajar guru harus memantau kelompok diskusi siswa, sehingga guru dapat 

mengetahui dan memberikan petunjuk-petunjuk yang diperlukan siswa. 

Pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada model inkuiri 

terbimbing, siswa dilatih untuk menemukan masalah, membuat hipotesis, 

melakukan eksperimen, mendefinisikan serta membuat kesimpulan dari kegiatan 

pembelajaran  yang telah dilakukan. Menurut Sofiati (2014) sintak model 

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut:  

1. Merumuskan masalah 

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada persoalan 

yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang 

menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka-teki. Proses pencarian jawaban 

itulah yang sangat penting dalam strategi inkuiri, oleh sebab itu melalui proses 

tersebut siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya 

mengembangkan mental melalui proses berpikir. Pada langkah ini, siswa 

merumuskan masalah mengenai rancangan praktikum. 

2. Menentukan hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang 

dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Guru 

membimbing siswa mengumpulkan informasi tentang peristiwa yang mereka lihat 

dan mereka alami pada tahap penyajian masalah. Siswa menyusun hipotesis 

berdasarkan masalah yang diajukan. 
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3. Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang 

dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Guru membimbing siswa 

untuk mendapatkan informasi melalui berbagai pustaka yang menyajikan data 

sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber atau melakukan eksperimen untuk 

menguji secara langsung mengenai hipotesis atau teori yang sudah diketahui 

sebelumnya. 

4. Menguji hipotesis  

Guru mengajak siswa merumuskan penjelasan untuk membuktikan 

hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. Siswa membuktikan hipotesis yang telah 

dibuat sebelumnya berdasarkan informasi dan data yang telah diperoleh. 

5. Menarik kesimpulan 

Menarik kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 

diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Oleh karena itu, untuk mencapai 

kesimpulan yang akurat hendaknya guru mampu menunjukkan pada siswa data 

mana yang relevan. Pada langkah ini, siswa menentukan kesimpulan dari 

praktikum yang telah dilakukan. 

Menurut Handayani et al. (2014) petunjuk praktikum berbasis inkuiri  

terbimbing terdiri dari: sampul petunjuk praktikum, tata tertib praktikum, 

petunjuk penggunaan petunjuk praktikum, kegiatan praktikum. Format dari 

kegiatan praktikum yang diintegrasikan dengan tahapan inkuiri dijelaskan secara  

rinci yaitu: indikator tujuan pencapaian kompetensi untuk kegiatan praktikum,  

tujuan praktikum, landasan teori, rumusan masalah, merumuskan hipotesis,  alat 
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dan bahan, data kegiatan praktikum, analisis data hasil kegiatan praktikum, 

pengujian hipotesis, kesimpulan hasil kegiatan praktikum, daftar pustaka.   

Isi petunjuk praktikum berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan 

dalam penelitian ini terdiri dari; merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

alat dan bahan, prosedur percobaan, tabel data, analisis data, uji hipotesis 

kesimpulan. Pada masing-masing isi petunjuk praktikum disediakan tempat 

jawaban siswa untuk mempermudah siswa menuliskan jawabannya. Dalam 

petunjuk praktikum juga terdapat pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk 

membantu siswa mencapai kompetensi yang diinginkan. Banyaknya komponen isi 

dan pertanyaan dalam petunjuk praktikum bertujuan agar siswa bekerja dalam 

kelompok secara maksimal. Hal ini juga menunjukkan bahwa kerja kelompok 

sangat diperlukan agar siswa dapat menyelesaikan semua kegiatan dalam 

praktikum (Astuti & Setiawan, 2013). 

2.1.3 Keterampilan Generik Sains  

Keterampilan generik sains adalah kemampuan berfikir dan bertindak  

yang dimiliki peserta didik berdasarkan pengetahuan sains yang dimilikinya 

(Liliasari, 2007). Keterampilan generik sains adalah keterampilan yang dapat  

digunakan untuk mempelajari berbagai konsep dan menyelesaikan berbagai  

masalah sains. Kemampuan generik bersifat umum, dasar yang fleksibel, tidak 

hanya penting diperlukan untuk bidang yang sedang ditekuni tetapi juga pada 

bidang lain (Brotosiswojo, 2001). Keterampilan generik sains meliputi kemahiran 

pada: (a) pengamatan langsung, (b) sense of scale, (c) bahasa simbolik, (d) logical 

frame, (e) konsistensi logis, (f) hukum sebab akibat, (g) pemodelan, (h) inferensi 
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logika dan (i) abstraksi. Daftar keterampilan generik sains dan indikatornya 

menurut Sudarmin (2012: 44-46) dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Keterampilan Generik Sains dan Indikator (Sudarmin,2012: 44-46) 

Keterampilan 

Generik Sains 

Indikator 

Pengamatan langsung Menggunakan  sebanyak  mungkin  indera  dalam 

mengamati percobaan/fenomena alam 

Mengumpulkan  fakta-fakta  hasil  percobaan  atau 

fenomena alam 

Mencari perbedaan dan persamaan 

Pengamatan tidak  

Langsung 

Menggunakan  alat  ukur  sebagai  alat  bantu  indera 

dalam mengamati percobaan/gejala alam 

Mengumpulkan  fakta-fakta  hasil  percoaan  

fenomena alam 

Mencari perbedaan dan persamaan 

Kesadaran tentang 

skala 

Menyadari obyek-obyek alam dan kepekaan  yang 

tinggi terhadap  skala  numerik  sebagai  besaran/  

ukuran skala mikroskopis ataupun makroskopis 

Bahasa simbolik     Memahami simbol, lambang, dan istilah 

Memahami makna kuantitatif satuan dan besaran 

dari suatu persamaan reaksi 

Menggunakan  aturan  matematis  untuk 

memecahkan masalah kimia/fenomena gejala alam 

Membaca  suatu  grafik/diagram,  tabel,  serta  tanda 

matematis dalam ilmu kimia 

Kerangka  logika 

(logical frame) 

Menemukan  pola  keteraturan  sebuah  fenomena 

alam/peristiwa kimia 

Menemukan perbedaan atau mengkontraskan 

ciri/sifat fisik dan kimia suatu senyawa kimia 

Mengungkap  dasar  penggolongan  atas  suatu 

obyek/peristiwa kimia. 

Konsistensi logis Menarik  kesimpulan  secara  induktif  setelah 

percobaan/pengamatan gejala kimia 

Mencari  keteraturan  sifat  kimia/fisika  senyawa 

organik tertentu 

Hukum  sebab akibat Menyatakan  hubungan  antar  dua  variabel  atau  

lebih dalam suatu gejala alam/reaksi kimia tertentu 

Memaknai  arti  fisik/kimia  suatu  sketsa  gambar, 
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Keterampilan 

Generik Sains 

Indikator 

fenomena alam dalam bentuk rumus. 

Pemodelan matematis Mengungkap  gejala  alam/reaksi  kimia  dengan  

sketsa gambar atau grafik dalam bidang kimia 

Memaknai  arti  fisik/kimia  suatu  sketsa  gambar, 

fenomena alam dalam bentuk rumus 

Inferensi Logika Mengajukan  prediksi  gejala  alam/peristiwa  kimia 

yang belum terjadi berdasar fakta/hukum terdahulu. 

Menerapkan  konsep  untuk  menjelaskan  peristiwa 

tertentu untuk mencapai kebenaran ilmiah. 

Menarik kesimpulan dari suatu gejala/peristiwa 

kimia berdasarkan aturan/hukum-hukum kimia 

terdahulu. 

Abstraksi Menggambarkan  dan  menganalogikan  konsep  

atau peristiwa  kimia  yang  abstrak  kedalam  bentuk 

kehidupan nyata sehari-hari 

Membuat  visual  animasi-animasi  dari  peristiwa 

mikroskopis yang bersifat abstrak 

Pada penelitian ini, keterampilan generik sains yang diamati sebanyak tiga 

indikator, yaitu:  

1.  Pengamatan 

Keterampilan generik pengamatan meliputi pengamatan langsung dan 

pngamatan tak langsung. Pengamatan langsung ialah melakukan pengamatan 

objek secara langsung melalui panca indera. Keterampilan dalam mengamati 

dapat berupa mengenal sifat objek, warna, bentuk, ukuran, bau, rasa dari objek 

yang diamati menggunakan instrumen sederhana sebagai alat bantu indera. Pada 

pembelajaran larutan penyangga di laboratorium, keterampilan generik sains 

pengamatan langsung dapat ditumbuhkan melalui mengambil larutan 

menggunakan pipet volume, mengamati perubahan warna pada indikator 

universal serta membaca angka pH. 
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2.  Bahasa simbolik 

 Ilmu kimia mengenal adanya lambang unsur, persamaan reaksi,  

perhitungan kimia, simbol-simbol untuk reaksi searah, reaksi kesetimbangan, dan 

banyak lagi bahasa simbolik yang telah disepakati. Keterampilan generik terkait 

bahasa simbolik ditekankan bukan hanya sekadar menghafal tetapi mampu 

memaknai arti fisis dari simbol/label kimia tersebut. Bahasa simbolik untuk 

menyatakan suatu besaran kuantitatif misalnya M digunakan untuk menyatakan 

molaritas yaitu mol zat terlarut dalam 1 liter larutan, sedangkan m untuk molalitas 

yaitu mol zat terlarut dalam 1 Kg pelarut. Pada pembelajaran larutan penyangga, 

keterampilan generik sains bahasa simbolik dapat dikembangkan melalui 

menuliskan rumus kimia dari larutan dengan tepat, menuliskan reaksi penyangga 

dengan tepat, dan menuliskan  satuan dan fasa dengan tepat. 

3.  Inferensi logika 

Inferensia logika adalah keterampilan generik untuk dapat mengambil 

kesimpulan baru sebagai akibat logis dari hukum-hukum terdahulu. Keterampilan 

inferensia logika dapat dikembangkan diantaranya melalui kegiatan berpikir 

jika......, maka....., untuk menyimpulkan hasil pengamatan suatu percobaan atau 

hasil analisis data primer dan sekunder dari suatu literatur bahan ajar. 

Keterampilan inferensia logika diperlukan ketikan merumuskan hasil percobaan. 

Pada pembelajaran larutan penyangga, keterampilan generik sains inferensia 

logika dapat ditumbuhkan melalui menarik  kesimpulan  dari  hasil percobaan  

secara  tepat  dan  mampu  menghubungkan dengan teorinya. 
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2.1.4 Hasil Belajar 

Rifa’i & Anni (2009: 85) hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang 

diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-

aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh 

peserta  didik. Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional khusus menggunakan klasifikasi 

hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi 

tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan ranah psikomotorik. Hasil belajar yang 

diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar pada ranah kognitif, ranah afektif 

dan ranah psikomotorik. Hasil belajar ranah kognitif berkenaan dengan hasil 

belajar intelektual, yang dinyatakan dengan nilai yang diperoleh siswa setelah 

menempuh tes evaluasi pada materi larutan penyangga (buffer).  

Hasil belajar ranah kognitif yang telah direvisi Anderson & Krathwohl 

(2001: 66-88) terdiri dari 6 aspek, yaitu (1) mengingat (remember) merupakan 

usaha mendapatkan kembali pengetahuan dari memori atau ingatan yang telah 

lampau, baik yang baru saja didapatkan maupun yang sudah lama didapatkan (2) 

memahami/mengerti (understand) berkaitan dengan membangun sebuah 

pengertian dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi (3) 

menerapkan (apply) menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau 

mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau 

menyelesaikan masalah  (4) menganalisis (analyze) merupakan memecahkan 

suatu permasalahan dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan 

mencari keterkaitan dari tiap-tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana 
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keterkaitan tersebut dapat menimbulkan permasalahan (5) mengevaluasi 

(evaluate) berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian berdasarkan 

kriteria dan standar yang sudah ada (6) menciptakan (create) mengarah pada 

proses kognitif meletakkan unsur-unsur secara bersama-sama untuk membentuk 

kesatuan yang koheren dan mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk 

baru dengan mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang 

berbeda dari sebelumnya.  

Hasil belajar ranah afektif berhubungan dengan sikap, minat, emosi, 

perhatian, penghargaan dan pembentukan karakteristik diri. Hasil belajar afektif 

tampak dalam tingkah laku, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman 

serta hubungan sosial. Menurut David Karthwohl dalam Sudijono (2008: 54), 

ranah afektif terdiri dari 5 aspek, yaitu: (1) penerimaan, kepekaan seseorang 

dalam menerima rangsangan dari luar yang datang kepada dirinya dalam bentuk 

masalah, situasi, gejala dan lainnya, misalnya peserta didik menyadari bahwa 

disiplin wajib ditegakkan, sifat malas dan tidak berdisiplin harus disingkirkan 

jauh-jauh (2) menanggapi, kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan membuat 

reaksi terhadapnya dengan salah satu cara (3) penilaian, memberikan nilai atau 

memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan atau obyek, sehingga selama 

kegiatan itu dikerjakan dan dirasakan akan membawa kerugian atau penyesalan 

(4) organisasi, mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru 

yang lebih universal, yang membawa kepada perbaikan umum (5) karakteristik, 
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keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki siswa yang mempengaruhi 

pola kepribadian siswa. 

Hasil belajar ranah psikomotorik berhubungan dengan keterampilan, 

kemampuan gerak dan bertindak. Hasil belajar ranah psikomotorik dikemukakan 

oleh Simpson, yang menyatakan bahwa hasil belajar psikomotorik ini tampak 

dalam bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar 

psikomotorik ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif 

(memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam bentuk 

kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku). Hasil belajar memiliki peranan 

penting dalam proses pembelajaran. Penilaian terhadap hasil belajar dapat 

memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya 

mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui berbagai kegiatan belajar. Dari 

informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa 

lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu. 

2.1.5 Materi Larutan Penyangga 

2.1.5.1 SK, KD dan Indikator 

Berdasarkan kurikulum KTSP, larutan penyangga diberikan untuk kelas 

XI semester genap. Standar Kompetensi (SK) dalam pembelajaran ini adalah 

memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran, dan terapannya. 

Kompetensi Dasar (KD) dari materi larutan penyangga adalah mendeskripsikan 

sifat larutan penyangga dan peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk 

hidup. Indikator pembelajaran meliputi menganalisis larutan penyangga dan 

bukan penyangga melalui percobaan, menghitung pH atau pOH larutan 
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penyangga, menghitung  pH larutan penyangga dengan penambahan sedikit asam 

atau sedikit basa atau dengan pengenceran, dan menjelaskan fungsi larutan 

penyangga dalam tubuh makhluk hidup. 

2.1.5.2 Materi Pembelajaran 

Larutan penyangga atau yang disebut juga larutan buffer atau larutan dapar 

adalah larutan yang dapat mempertahankan nilai pH walaupun ditambah sedikit 

asam, sedikit basa, atau sedikit air (pengenceran). 

Macam-macam larutan penyangga : 

1. Larutan penyangga asam 

Larutan penyangga asam dapat mempertahankan pH pada daerah asam 

(pH<7). Larutan penyangga asam terdiri dari asam lemah (HA) dan basa 

konjugasinya (A
-
). Larutan ini dapat dibuat dengan mencampurkan larutan asam 

lemah dengan garamnya. Contoh, larutan penyangga dari campuran asam asetat 

dengan natrium asetat. Persamaan reaksinya adalah sebagai berikut.  

 CH3COOH (aq)       ⇌   CH3COO
-
 (aq) + H

+
 (aq)  

CH3COONa (aq)    CH3COO
-
 (aq) + Na

+
 (aq) 

Larutan ini juga dapat dibuat dari campuran asam lemah dengan basa kuat, dengan 

catatan basa kuat harus habis bereaksi, sehingga pada akhir reaksi hanya terdapat 

asam lemah dan basa konjugasi yang berasal dari garamnya. Perhitungan pH 

larutan penyangga asam menggunakan tetapan ionisasi dalam menentukan 

konsentrasi ion H
+  

dalam suatu larutan dengan rumus berikut:  

[H
+
]  = Ka 

            

                
 

pH = - log  [H
+
] 
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2. Larutan penyangga basa 

Larutan penyangga basa dapat mempertahankan pH pada daerah basa 

(pH>7). Larutan penyangga basa terdiri dari basa lemah (B) dan asam 

konjugasinya (BH
+
 ). Larutan ini bisa dibuat dengan mencampurkan larutan basa 

lemah dengan garamnya. Contoh, larutan penyangga dari campuran amonia 

dengan amonium klorida. Persamaan reaksinya adalah sebagai berikut. 

NH4OH (aq)  ⇌   NH4
+
 (aq) + OH

-
(aq) 

NH4Cl (aq)             NH4
+
 (aq) + Cl

-
(aq) 

Larutan ini juga dapat dibuat dari campuran basa lemah dengan asam kuat, dengan 

catatan asam kuat harus habis bereaksi, sehingga pada akhir reaksi hanya terdapat 

basa lemah dan asam konjugasi yang berasal dari garamnya. Perhitungan pH 

larutan penyangga basa menggunakan tetapan ionisasi dalam menentukan 

konsentrasi ion OH
-
 dalam suatu larutan dengan rumus berikut: 

[OH
-
]  = Kb 

            

                
 

pOH = - log  [OH
-
]  

pH = 14 – pOH 

Larutan penyangga sangat penting dalam kehidupan; misalnya dalam 

analisis kimia, biokimia, bakteriologi, zat warna, fotografi, dan industri kulit. 

Dalam bidang biokimia, kultur jaringan dan bakteri mengalami proses yang 

sangat sensitif terhadap perubahan pH. Darah dalam tubuh manusia mempunyai 

kisaran pH 7,35 sampai 7,45, dan apabila pH darah manusia di atas 7,8 akan 

menyebabkan organ tubuh manusia dapat rusak, sehingga harus dijaga kisaran 

pHnya dengan larutan penyangga. 
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Pada penelitian ini dilakukan praktikum larutan penyangga yang terdiri 

dua mata praktikum. Praktikum pertama adalah penentuan larutan penyangga dan 

bukan penyangga dan penentuan harga pH larutan penyangga. Praktikum kedua 

adalah praktikum tentang kapasitas larutan penyangga. Di akhir petunjuk 

praktikum terdapat materi diskusi siswa yang berkaitan dengan larutan penyangga 

dalam kehidupan sehari-hari.  

2.1.5.3 Keterampilan Generik Sains yang Dikembangkan 

Penelitian materi larutan penyangga ini mengukur keterampilan generik 

sains dan hasil belajar, maka pembelajaran inkuiri terbimbing lebih ditekankan 

penggunaannya dalam kegiatan praktikum. Keterampilan generik sains yang 

dikembangkan pada materi penyangga dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Keterampilan Generik Sains yang Dikembangkan Pada Materi 

Larutan Penyangga. 

No Indikator Sub Pokok 

Bahasan 

KGS yang 

Dikembangkan 

1. Menganalisis larutan penyangga 

dan bukan penyangga melalui 

percobaan. 

Larutan 

penyangga  

Pengamatan dan  

inferensia logika 

2. Menghitung pH atau pOH larutan 

penyangga. 

pH larutan 

penyangga 

Bahasa simbolik 

 

3. Menghitung  pH larutan 

penyangga dengan penambahan 

sedikit asam atau sedikit basa atau 

dengan pengenceran. 

pH larutan 

penyangga 

Bahasa simbolik 

 

4. Menjelaskan fungsi larutan 

penyangga dalam tubuh makhluk 

hidup. 

Fungsi larutan 

penyangga 

Bahasa simbolik 

dan inferensia 

logika 
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2.2 Penelitian yang Relevan 

 Penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang berkaitan 

dengan penelitian ini adalah penelitian Ambarsari et al. (2013) membuktikan 

bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian Matthew & Kenneth (2013) bahwa kelas dengan pembelajaran inkuiri 

terbimbing memiliki hasil belajar lebih tinggi dibandingkan kelas yang diajar 

dengan metode ceramah. Penelitian Wulandari et al. (2013) bahwa hasil 

pembelajaran praktikum berbasis inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep akan materi pembelajaran. 

Penelitian Rahayu (2012) menunjukkan strategi inkuiri terbimbing terhadap hasil 

belajar ditinjau dari keterampilan observasi siswa menunjukan bahwa kelas 

eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. 

Penelitian Saptorini (2008) menunjukkan pembelajaran inkuiri dapat 

meningkatkan keterampilan generik sains. Keterampilan generik yang diungkap 

meliputi pengamatan langsung, kesadaran tentang skala, inferensia logika, logical 

frame, sebab akibat. Penelitian Sofiati (2014) menunjukkan pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan keterampilan generik sains siswa kelas 

eksperimen pada materi larutan penyangga. Penelitian Yasa et al. (2013) bahwa  

pemahaman konsep antara kelompok siswa yang belajar dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis kemampuan generik sains lebih 

tinggi daripada kelompok siswa yang belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran STAD. Hasil penelitian Yuniarita (2014) bahwa pembelajaran 
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inkuiri terbimbing terbukti dapat meningkatkan keterampilan generik sains dan 

pemahaman konsep siswa.  

2.3 Kerangka Berpikir  

Pembelajaran kimia materi larutan penyangga meliputi kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas (pengetahuan deklaratif) dan juga melalui kegiatan 

percobaan di laboratorium (pengetahuan prosedural). Kegiatan praktikum 

diarahkan untuk mengembangkan keterampilan generik berorientasi 

psikomotorik, sedangkan pembelajaran klasikal (deklaratif) diarahkan untuk 

mengembangkan keterampilan generik berpikir kognitif. Hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa siswa cukup aktif dalam pembelajaran namun tidak tuntas 

secara klasikal. Kegiatan praktikum pada pembelajaran kimia sering di lakukan. 

Sarana prasarana cukup memadai, namun belum ada petunjuk praktikum 

praktikum khusus sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan laboratorium.  

Permasalahan di atas dapat diatasi dengan pemilihan suatu model 

pembelajaran yang tepat, sehingga dapat membantu siswa untuk mencari dan 

menemukan pengetahuan sendiri. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan 

petunjuk praktikum berbasis inkuiri terbimbing sebagai solusi untuk menangani  

masalah tersebut. Petunjuk praktikum larutan penyangga ini memuat studi kasus, 

metode ilmiah penyelidikan serta pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Kegiatan pembelajaran di laboratorium yang dilaksanakan dengan menggunakan 

petunjuk praktikum ini diharapkan mampu mengembangkan keterampilan generik 

sains dan hasil belajar siswa terhadap materi larutan  penyangga.  Kerangka 

berpikir dari penelitian ini termuat dalam Gambar 2.1. 



31 
 

 

 

 

 

 

         Hasil observasi 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian adalah: 

1. Petunjuk praktikum materi penyangga berbasis inkuiri terbimbing efektif 

mengembangkan keterampilan generik sains siswa. 

2. Petunjuk praktikum materi penyangga berbasis inkuiri terbimbing efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan petunjuk praktikum 

larutan penyangga berbasis inkuiri terbimbing untuk mengembangkan 

keterampilan generik sains siswa dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil validasi petunjuk praktikum larutan penyangga berbasis 

inkuiri terbimbing untuk mengembangkan keterampilan generik sains yang 

diperoleh, petunjuk praktikum dinyatakan sangat layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

2. Petunjuk praktikum larutan penyangga berbasis inkuiri terbimbing efektif 

mengembangkan keterampilan generik sains siswa.  

3. Petunjuk praktikum larutan penyangga berbasis inkuiri terbimbing efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

4. Petunjuk praktikum larutan penyangga berbasis inkuiri terbimbing untuk 

mengembangkan keterampilan generik sains siswa mendapat tanggapan 

positif dari siswa sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran-saran yang dapat 

disampakan peneliti adalah sebagai berikut : 



96 
 

1. Penelitian ini perlu dikembangkan lebih lanjut agar lebih 

berkembang dan bermanfaat dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Koordinasi antara peneliti dan pihak sekolah tempat penelitian yang lebih 

baik lagi sehingga penelitian dapat terlaksana sesuai rencana.  
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